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ABSTRAK

Kanker payudara merupakan tumor ganas yang berkembang pada jaringan payudara, dengan
prevalensi kematian didunia yang disebabkan kanker payudara menurut data World Health
Organization 670.000, di Indonesia rata-rata kematian 17/100.000, jawa barat 594 kasus kanker
payudara, Dinas Kesehatan Kota Bogor didapatkan 367 kasus, kanker payudara di tahun 2023,
sedangkan di RS Sentra Medika Cibinong Kabupaten Bogor naik sekitar 460 kasus dari bulan
Januari sampai Oktober 2024. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Analisa faktor-faktor
yang berhubungan Dengan Stadium Kanker payudara Di RS Sentra Medika Cibinong. Metode
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, desainnya korelasional dengan
pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian ini adalah pasien kanker payudara sebanyak
152 responden dan sampel nya sebanyak 60 responden dengan teknik pengambilan sampel Non-
Probability purposive sampling dan retrospektif. Hasil analisa uji korelasi Spearman’s rho,
menunjukkan nilai p value pada faktor Riwayat Menyusui (Spearman’s rho = 0.698, p-value =
0,000), Kontrasepsi Hormonal (Spearman’s rho =0.689, p-value = 0,000 ), Riwayat Keluarga
(Spearman’s rho =0,885, p-value = 0,000), Usia(Spearman’s rho=0.883,p-value=0,000)
sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh Variabel yang diteliti tersebut terdapat hubungan
signifikan Dengan Stadium Kanker payudara di RSSM Cibinong. Diharapkan dengan
penelitian ini, dapat memberikan manfaat dalam menyediakan fasilitas pemeriksaan kanker
payudara yang lebih mudah diakses oleh masyarakat, terutama di daerah-daerah yang kurang
terlayani. Selain itu, peningkatan pelatihan bagi tenaga medis tentang cara deteksi dini dan
penanganan kanker payudara juga sangat penting.

Kata kunci : Hormon, Kanker Payudara,Usia, Riwayat,Radiasi.
ABSTRACT

Breast cancer is a malignant tumor that develops in the breast tissue, with the prevalence of breast
cancer-related deaths worldwide reported by the World Health Organization to be 670,000. In
Indonesia, the average mortality rate is 17/100,000, while in West Java, there are 594 cases of breast
cancer. At RS Sentra Medika Cibinong in Bogor Regency, there has been an increase of approximately
460 cases from January to October 2024. and 367 cases in the city of Bogor in 2023. This study aims to
analyze the factors associated with breast cancer occurrence at RS Sentra Medika Cibinong. The
research method used is quantitative, with a correlational design and a cross- sectional approach. The
population of this study consists of 152 breast cancer patients, with a sample size of 60 respondents,
selected using a non-probability purposive sampling technique and a retrospective design. The results
of the Spearman’s rho correlation analysis show p-values on the following factors: History of
Breastfeeding (Spearman’s rho =0.698, p-value =0.000), Hormonal Contraception (Spearman’s
rho=0.689, p- value=0.000), Family History (Spearman’s rho =0.885, p-value=0.000), Obesity
(Spearman’s rho =0.438, r=0.000), Age (Spearman’s rho =0.883, p-value=0.000), It can be concluded
that all the variables studied have a significant relationship with breast cancer occurrence at RS Sentra
Medika Cibinong. It is hoped that this research will be beneficial in providing more accessible breast
cancer screening facilities to the community, especially in underserved areas. In addition, increasing
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training for healthcare personnel on early detection and management of breast cancer is also crucial.

Keywords : Breast Cancer, History, Age, Hormones, Radiation

PENDAHULUAN

Kanker payudara adalah salah satu jenis kanker dengan tingkat kematian yang cukup tinggi
dan paling sering ditemukan pada wanita. Kanker payudara (Carcinoma Mammae) adalah
tumor ganas yang berkembang di dalam jaringan payudara, seperti kelenjar susu, jaringan
lemak, dan jaringan ikatnya (Masita, 2019). Berdasarkan data WHO, kanker payudara
menyebabkan sekitar 670.000 kematian di seluruh dunia pada tahun 2022 dan merupakan jenis
kanker yang paling sering ditemukan pada wanita di 157 dari 185 negara. Sekitar 0,5-1% kasus
kanker payudara terjadi pada pria. Pada tahun 2020, sekitar 45,4% dari 2,3 juta kasus kanker
payudara yang terdiagnosis di seluruh dunia berasal dari Asia. Kejadian kanker payudara di
Asia paling tinggi pada usia 40-49 tahun dan menurun atau relatif stabil setelah usia 50 tahun,
dengan variasi antarnegara. Angka kejadian kanker payudara lebih tinggi di Asia Tenggara,
dengan Republik Korea mencatatkan angka tertinggi, yaitu 314 kasus per 100.000 penduduk.

Berdasarkan data Global Burden of Cancer Study tahun 2020, Indonesia mencatatkan
68.858 kasus kanker payudara baru (16,6%) dari total 396.914 kasus kanker. Kanker serviks
menempati urutan kedua dengan 36.633 kasus (9,2%), diikuti kanker paru-paru sebanyak
34.783 kasus (8,8%) dan kanker hati sebanyak 21.392 kasus (5,4%). Angka kematian akibat
kanker payudara di Indonesia mencapai lebih dari 22 ribu jiwa (Sung et al., 2021). Angka
kejadian kanker payudara di Indonesia sebesar 42,1 per 100.000 penduduk dengan angka
kematian rata-rata 17 per 100.000 penduduk (Kemenkes RI, 2022).

Di tingkat provinsi, Jawa Barat menunjukkan angka kejadian kanker payudara yang cukup
tinggi. Pada tahun 2019 tercatat sebanyak 594 kasus dan mengalami peningkatan pada tahun-
tahun berikutnya. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Bogor tahun 2019, ditemukan
sebanyak 8.190 kasus tumor payudara atau sebesar 54,5% dari total kasus yang tercatat (Dinkes
Jawa Barat, 2020). Kondisi ini menunjukkan bahwa kanker payudara masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat yang serius di wilayah Jawa Barat, khususnya Kabupaten dan Kota
Bogor.

Data Dinas Kesehatan Kota Bogor menunjukkan bahwa pada periode 9 Oktober hingga 9
November 2022, terdapat dua jenis kanker yang paling banyak diderita oleh perempuan, yaitu
kanker payudara yang terdeteksi melalui pemeriksaan payudara klinis (SADANIS) dan kanker
serviks yang terdeteksi melalui VA test. Pada periode tersebut tercatat sebanyak 367 kasus.
Pada tahun 2023, jumlah kasus kanker payudara di Kota Bogor meningkat menjadi 597 kasus,
sedangkan kanker serviks tercatat sebanyak 100 kasus.

Kanker payudara dipengaruhi oleh berbagai faktor risiko, baik yang tidak dapat
dimodifikasi seperti usia dan riwayat keluarga, maupun faktor yang dapat dimodifikasi seperti
pola makan, aktivitas fisik, obesitas, dan paparan hormon dalam jangka panjang (Bray et al.,
2018). Kurangnya pengetahuan dan kesadaran perempuan terhadap faktor risiko serta
pentingnya deteksi dini menjadi salah satu penyebab masih tingginya angka kejadian kanker
payudara di Indonesia (Putri et al., 2021).

Deteksi dini kanker payudara melalui pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) dan
pemeriksaan payudara klinis (SADANIS) sangat penting untuk menemukan kanker pada
stadium awal sehingga dapat meningkatkan peluang kesembuhan dan menurunkan angka
kematian (Kemenkes RI, 2022). Namun, cakupan pemeriksaan deteksi dini di masyarakat
masih belum optimal, terutama pada kelompok usia produktif.

Selain berdampak pada kondisi fisik, kanker payudara juga menimbulkan dampak
psikologis dan sosial, seperti kecemasan, depresi, penurunan kepercayaan diri, serta gangguan
peran sosial dan ekonomi pada penderita (Nurhayati & Lestari, 2019). Oleh karena itu, upaya
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pencegahan dan pengendalian kanker payudara perlu dilakukan secara komprehensif melalui
edukasi kesehatan dan peningkatan layanan skrining di fasilitas kesehatan.

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran
kejadian kanker payudara pada perempuan serta menganalisis faktor-faktor yang berhubungan
dengan kejadian kanker payudara dan upaya deteksi dini yang dilakukan di wilayah Kota
Bogor.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desainnya korelasional dengan
pendekatan cross-sectional. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus Slovin
dengan jumlah populasi sebanyak 152 orang dan tingkat kesalahan sebesar 5% (0,05),
diperoleh nilai sampel sebesar 60,3 yang kemudian dibulatkan menjadi 60 responden sebagai
sampel penelitian.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode non-probability
sampling dengan pendekatan purposive sampling dan retrospektif, yaitu pemilihan sampel
didasarkan pada pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel diambil dari
individu yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Kriteria inklusi
meliputi responden yang menderita kanker payudara di RS Sentra Medika Cibinong Kabupaten
Bogor, berusia 18 hingga lebih dari 60 tahun, menggunakan alat kontrasepsi hormonal,
memiliki riwayat keluarga dengan kanker, mengalami menarche dini, serta memiliki obesitas,
dan bersedia menjadi responden penelitian. Adapun kriteria eksklusi dalam penelitian ini yaitu
responden dengan penurunan kesadaran, responden yang tidak dapat mengikuti prosedur
penelitian karena keterbatasan fisik atau mental, serta responden yang tidak memiliki data
riwayat medis lengkap.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS dan
disesuaikan dengan tujuan penelitian. Tahap pertama adalah analisis univariat yang bertujuan
untuk mendeskripsikan karakteristik setiap variabel penelitian. Analisis univariat disajikan
dalam bentuk distribusi frekuensi untuk data kategorik, serta nilai mean, median, dan standar
deviasi untuk data numerik (Sugiyono, 2022). Tahap selanjutnya adalah analisis bivariat, yaitu
analisis yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga memiliki hubungan atau korelasi
guna mengetahui adanya hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dalam
penelitian ini (Masturoh, 2018).

HASIL PENELITIAN
Analisa univariat pada penelitian ini yaitu.
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Riwayat Menyusui

Variabel Frekuensi Presentase (%)
Riwayat Menyusui
Menyusui Tidak 36 60,0 %

0
Menyusui 24 40,0 %

Berdasarkan Tabel 1, dari total 60 responden, mayoritas responden menyusui sebanyak 36
orang (60%), sedangkan responden yang tidak menyusui berjumlah 24 orang (40%). Hal ini
menunjukkan bahwa lebih dari setengah responden dalam penelitian ini memiliki pengalaman
menyusui.
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kontrasepsi Hormonal

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Kontrasepsi Hormonal

Tidak Menggunakan Kontrasepsi 29 48,3%
Hormonal

Menggunakan Kontrasepsi 31 51,7%
Hormonal

Berdasarkan Tabel 2, distribusi frekuensi responden berdasarkan penggunaan kontrasepsi
hormonal menunjukkan bahwa sebagian besar responden menggunakan kontrasepsi hormonal
sebanyak 31 orang (51,7%), sedangkan responden yang tidak menggunakan kontrasepsi
hormonal berjumlah 29 orang (48,3%). Hal ini menunjukkan bahwa proporsi responden yang
menggunakan kontrasepsi hormonal sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak
menggunakan kontrasepsi hormonal.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Usia

Dewasa (18-59 Tahun) 26 43,3%

Lansia (> 60 Tahun) 34 56,7%

Berdasarkan Tabel 3, dari total 60 responden, mayoritas responden berada pada kelompok usia
lansia (>60 tahun) sebanyak 34 orang (56,7%), sedangkan 26 orang (43,3%) berada pada
kelompok usia dewasa (1859 tahun). Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah
responden penelitian termasuk dalam kategori usia lansia.

Tabell 4. Distribusi Freikuei nsi Rei spondei n Beirdasarkan Riwayat Keluarga

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Riawayat Keluarga

Tidak Ada Riwayat Kanker 27 45,0%

Ada Riwayat Kanker 33 55,0%

Berdasarkan Tabel 4, distribusi frekuensi responden berdasarkan riwayat keluarga
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki riwayat kanker dalam keluarga, yaitu
sebanyak 33 orang (55,0%), sedangkan responden yang tidak memiliki riwayat kanker dalam
keluarga berjumlah 27 orang (45,0%). Hal ini menunjukkan bahwa lebih dari setengah
responden memiliki riwayat kanker dalam keluarga.

Tabel 5. Distribusi Frelkuei nsi Respondei n Beirdasarkan Stadium Kanker Payudara

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Stadium Kanker

Stadium | 6 10,0%
Stadium 11 22 36,7%
Stadium 111 20 33,3

Stadium IV 12 20,0

Berdasarkan Tabel 5, dari total 60 responden, distribusi berdasarkan stadium kanker payudara
menunjukkan bahwa 6 orang (10%) berada pada stadium 1, 22 orang (36,7%) pada stadium 2,
20 orang (33,3%) pada stadium 3, dan 12 orang (20%) pada stadium 4. Hasil ini menunjukkan
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bahwa sebagian besar responden terdiagnosis pada stadium 2 dan 3.

Analisa bivariat pada penelitian ini yaitu.
Tabel 6. Hubungan antara Riwayat Keluarga terhadap Kejadian Kanker Payudara Rumah
Sakit Sentra Medika Cibinong Kabupaten Bogor

STADIUM KANKER Spearman’s  P-Value
Stadium Stadium Stadium Stadium  Total Rho
| 1 i \Y
Tidak N 6 21 0 0 27
Ada Persentasi 0,0% 10,0% 31,7% 18,3% 45,0%
. Riwayat (%)
r?é\m?g; Kanker
Ada N 0 1 20 12 33 0.885 0.000
Riwayat  Persentasi 0,0% 1,7% 33,3% 20,0% 55,0% ' '
Kanker (%)
Total N 6 22 20 12 60
Persentasi  10,0%  36,7%  33,3%  20,0%  100,0%
(%)
Berdasarkan Tabel 6, terdapat 6 responden (10,0%) tidak ada riwayat keluarga namun
memiliki kanker payudara stadium I, 21 responden (35,0%) tidak ada riwayat keluarga dengan
kanker payudara namun memiliki kanker payudara stadium 11, 1 responden (1,7%) ada riwayat
keluarga dengan kanker payudara namun memiliki kanker payudara stadium II, 20 responden
(33,3%), ada riwayat kanker payudara namun memiliki kanker payudara stadium I11 dan
12 responden (20,0%) ada riwayat kanker payudara namun memiliki kanker payudara stadium
V.
Hasil analisa dari uji korelasi Spearman’s Rho, riwayat keluarga Dengan Stadium
Kanker payudara meinunjukkan nilai koeifisiein koreilasi sebesar 0,885, nilai p valuei sebesar
0.000 (p < 0,05), Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan positif
yang signifikan antara riwayat keluarga Dengan Stadium Kanker payudara (p < 0,05). Korelasi
positif ini berarti bahwa semakin tinggi riwayat keluarga semakin tinggi risiko kejadian kanker
payudara.
Tabel 7.Hubungan antara Riwayat Menyusui Dengan Kejadian Kanker Payudara Rumah
Sakit Seintra Meidika Cibinong Kabupaten Bogor
STADIUM KANKER Spearman’s  P-Value
Stadium Stadium Stadium Stadium  Total Rho
| 1 i v
Menyusui N 0 6 19 11 36
Persentasi 0,0% 10,0% 31,7% 18,3% 60,0%
Riwayat (%)
Menyusui Tidak N 6 16 1 1 24
Menyusui  Persentasi  10,0% 26,7% 1,7% 1,7% 40,0% -0,698 0,000
(%)
Total N 6 22 20 12 60
Persentasi ~ 10,0% 36,7% 33,3% 20,0%  100,0%
(%)

Berdasarkan Tabel 7, distribusi responden berdasarkan riwayat menyusui dan stadium kanker
menunjukkan bahwa pada stadium | terdapat 6 responden (10,0%) yang tidak menyusui dan
tidak ditemukan responden yang menyusui. Pada stadium Il, terdapat 6 responden (10,0%)
yang menyusui dan 16 responden (26,7%) yang tidak menyusui. Pada stadium 111, mayoritas
responden merupakan kelompok yang menyusui sebanyak 19 orang (31,7%), sedangkan
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responden yang tidak menyusui berjumlah 1 orang (1,7%). Sementara itu, pada stadium IV
terdapat 11 responden (18,3%) yang menyusui dan 1 responden (1,7%) yang tidak menyusui.

Hasil analisis uji korelasi Spearman’s rho, didapatkan koefisien korelasi sebesar -0.698
dengan nilai P-Value 0.000 (P < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara riwayat menyusui Dengan Stadium Kankerpayudara, Korelasi
negatif ini menunjukan bahwa semakin baik riwayat menyusui, semakin rendah risiko kejadian
kanker payudara.

Tabel 8 Hubungan antara Kontrasepsi Hormonal Dengan Stadium Kanker Payudara Rumah Sakit
Sentra Medika Cibinong Kabupaten Bogor

STADIUM KANKER Spearman’s P-
Stadium Stadium Stadium Stadium  Total Rho Value
| 1 11 v
Tidak N 6 17 4 2 29
Menggunakan Persentasi  10,0% 28,3% 6,7% 3,3% 48,3%
Kontrasepsi Kontrasepsi (%)
Hormonal Hormonal
Menggunakan N 0 5 16 10 31 -0.698 0000
Kontrasepsi Persentasi  10,0% 8,3% 26,7% 16,7% 51,7% ! !
Hormonal (%)
Total N 6 22 20 12 60
Persentasi  10,0% 36,7% 33,3% 20,0%  100,0%
(%)

Berdasarkan Tabe 8, terdapat 6 responden (10,0%) tidak menggunakan kontrasepsi
hormonal namun memiliki kanker payudara stadium |1, 17 responden (28,3%) tidak
menggunakan kontrasepsi hormonal memiliki kanker payudara stadium 11, 5 responden (8,3%)
menggunakan kontrasepsi hormonal dan memiliki kanker payudara stadium I, dan 2
responden yang tidak menggunakan kontrasepsi hormonal memiliki kanker payudara stadium
IV, 10 responden tidak menggunakan kontrasepsi hormonal namun memiliki kanker payudara
stadium 1V.

Berdasarkan Analisa uji korelasi Spearman’s Rho, kontrasepsi hormonal Dengan
Stadium Kanker  payudara menunjukkan nilai koefisie n korelasi sebesar 0,708, nilai p value
sebesar 0.000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang cukup kuat yang
signifikan antara kontrasepsi hormonal Dengan Stadium Kanker payudara Korelasi positif ini,
menunjukan bahwa semakin tinggi penggunaan kontrasepsi hormonal maka semakin tinggi risiko
kejadian kanker payudara.

Tabel 9. Hubungan antara Usia Deingan Stadium Kanker Payudara Rumah Sakit Seintra
Meidika Cibinong Kabupaten Bogor

STADIUM KANKER Spearman’s  P-Value
Stadium Stadium Stadium Stadium  Total Rho
[ 1 11 v
Dewasa N 5 19 1 1 26
Persentasi  10,0% 28,3% 6,7% 3,3% 48,3%
Usia (%)
Lansia N 1 3 19 11 34
Persentasi 10,0% 8,3% 26,7% 16,7% 51,7% -0,698 0,000
(%)
Total N 6 22 20 12 60
Persentasi ~ 10,0% 36,7% 33,3% 20,0%  100,0%
(%)
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Berdasarkan Tabel 9, terdapat 5 responden (8,3%) usia dewasa yang menderita kanker
payudara stadium I, dan 1 responden (1,7%) usia lansia dengan kanker payudara stadium 1.
Sebanyak 19 responden (31,7%) berusia dewasa dengan kanker payudara stadium I1, sementara
3 responden (5%) usia lansia juga menderita kanker payudara stadium Il. Selain itu, terdapat
11 responden (18,3%) usia lansia yang mengalami kanker payudara stadium IV, dan 1
responden (1,7%) usia dewasa dengan kanker payudara stadium IV, dan 11 responden (20,0%)
lansia dengan kanker payudara stadium IV.

Hasil uji korelasi Spearman’s Rho, usia Dengan Stadium Kanker payudara
menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,786 nilai p value sebesar 0.000 (p < 0,05), Hasil
ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat dan positif yang signifikan
antara usia Dengan Stadium Kanker payudara (p < 0,05). Korelasi positif, ini berarti bahwa
semakin tinggi usia semakin tinggi resiko kejadian kanker payudara.

PEMBAHASAN
Hubungan Riwayat Menyusui Dengan Stadium Kanker Payudara di RS Sentra Medika
Cibinong Kabupaten Bogor.

Berdasarkan analisa uji statistik adanya hubungan yang signifikan antara riwayat
menyusui dengan stadium kanker payudara di RS Sentra Medika Cibinong Kabupaten Bogor.

Menurut Cordeiro dkk., yang dikutip oleh Riswan & Munawarah (2018), ASI
mengandung komponen protein penting, yaitu HAMLET, yang terbukti memiliki sifat anti-
tumor dan efek terapeutik. Penelitian Riwayat et al. (2021) di RSUD Raja Ahmad Tabib
Tanjung pinang menunjukkan hubungan signifikan antara riwayat menyusui dan kejadian
kanker payudara dengan p = 0,002. Temuan ini sejalan dengan penelitian Irfannur & Kurniasari
(2021), yang menggunakan uji Pearson Chi-square dan memperoleh p-value 0,000,
menunjukkan hubungan signifikan. Namun, penelitian Meigawati & RR. Sri (2021)
memberikan hasil uji p-value = 0,1,(>0,05) yang menunjukkan tidak ada hubungan signifikan,
mungkin karena  kompleksitas faktor yang mempengaruhi kedua variabel tersebut.

Penelitian ini berasumsi bahwa menyusui dapat mengurangi risiko kanker payudara
dengan menurunkan kadar estrogen, yang mengurangi pertumbuhan sel payudara dan risiko
transformasi sel menjadi kanker. Menyusui juga meningkatkan diferensiasisel payudara,
menjadikannya lebih resisten terhadap kanker, serta hormon prolaktin yang melindungi
struktur sel dan memperbaiki kerusakan DNA. Selain itu, menyusui mengurangi siklus
menstruasi, mengurangi paparan estrogen berkelanjutan, yang diketahui dapat meningkatkan
kejadian kanker mamae, terutama apabila menyusui dilakukan 1,5 hingga 2 tahun.
Hubungan Kontrasepsi Hormonal Dengan Stadium Kanker Payudara di RS Sentra
Medika Cibinong Kabupaten Bogor

Hasil uji statistik menunjukan terdapat hubungan yang signifikan antara kontrasepsi
hormonal Dengan Stadium Kanker payudara di RS Sentra Medika Cibinong Kabupaten Bogor.

Gieirisch et al. dalam Masyhar (2022) menyatakan bahwa penggunaan kontrasepsi
hormonal lebih dari lima tahun meningkatkan risiko kanker payudara dibandingkan dengan
yang tidak menggunakannya. Sejalan dengan itu, Mangan dalam Masyhar (2022)
mengemukakan bahwa kelebihan hormon estrogen dapat meningkatkan risiko kanker payudara
melalui dua mekanisme. Pertama, estrogen merangsang pembelahan sel payudara, yang dapat
menyebabkan mutasi dan memicu kanker. Kedua, metabolit estrogen dapat bertindak sebagai
karsinogen yang merusak DNA dan mendorong pembentukan sel kanker. Penelitian ini
menegaskan bahwa kelebihan estrogen berhubungan dengan peningkatan risiko kanker
payudara.

Temuan ini juga didukung oleh penelitian Nawangsari et al. (2023), yang menemukan
hubungan signifikan antara penggunaan kontrasepsi hormonal dan kejadian kanker payudara
pada wanita usia subur (p = 0,014; r = 0,426). Namun, penelitian Abdul Madjid et al. (2022)
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berbeda, menyatakan bahwa kontrasepsi hormonal berbasis progestin tidak berhubungan
dengan peningkatan kejadian kanker payudara maupun tumor jinak payudara. Hal ini
disebabkan oleh kompleksitas mekanisme hubungan progestin dengan kanker payudara.
Beberapa bukti menunjukkan bahwa progestin dapat menghambat enzim yang terlibat dalam
pembentukan estrogen, tetapi penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami durasi
dandosis penggunaan.

Penelitian ini berasumsi bahwa penggunaan kontrasepsi hormonal menyebabkan
perubahan fisiologis dalam tubuh, termasuk ketidakseimbangan hormon estrogen dan
progestin. Mekanisme umpan balik yang mengatur kadar hormon dalam tubuh terganggu, yang
mengakibatkan peningkatan kadar hormon secara berkelanjutan. Kondisi ini menyebabkan
upregulasi reseptor estrogen, meningkatkan proliferasi sel payudara, dan mempercepat mitosis
pada sel-sel yang berisiko menjadi kanker.

Hubungan Antara Riwayat Keluarga Dengan Stadium Kanker Payudara Di RS Sentra
Medika Cibinong Kabupaten Bogor

Hasil uji statistik menunjukan bahwa terdapat hubungan signifikan antara riwayat
keluarga Dengan Stadium Kanker payudara di RS Sentra Medika Cibinong Kabupaten Bogor.

Menurut teori Buckman dalam Aprina & Astuti (2022), faktor riwayat keluarga dapat
meningkatkan kejadian kanker payudara. Mutasi gen BRCA1 dan BRCA2 berperan besar
dalam peningkatan risiko kanker payudara, terutama pada individu yang memiliki riwayat
keluarga dengan kanker payudara atau ovarium. Kedua gen ini berfungsi untuk memperbaiki
kerusakan DNA dan menjaga stabilitas genetik sel. Namun, ketika terjadi mutasi pada gen- gen
ini, kemampuan sel untuk memperbaiki kerusakan DNA terganggu, yang meningkatkan
kemungkinan akumulasi mutasi lainnya yang dapat memicu perkembangan kanker.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Zakia et al. (2023), yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan bermakna antara riwayat keluarga Dengan Stadium Kanker payudara pada
usia muda di RSUD Ulin Banjarmasin, dengan nilai p-value < 0,05, yaitu sebesar 0,034. Hasil
ini juga konsisten dengan penelitian Zakia et al. (2023) yang memperoleh nilai p-value 0,034,
yang mengindikasikan adanya hubungan bermakna antara riwayat keluarga Dengan Stadium
Kanker payudara pada usia muda di RSUD Ulin Banjarmasin.

Sebaliknya, penelitian yang dilakukanoleh Dati et al. (2019) di RSUD Prof. Dr. W.Z.
Johannes Kupang, Nusa Tenggara Timur, tidak menemukan hubungan yang signifikan antara
riwayat keluarga Dengan Stadium Kankerpayudara, dengan hasil p = 0,053 (p > 0,05).

Penelitian ini berasumsi bahwa riwayat keluarga berperan penting dalam peningkatan
angka kejadian kanker payudara. Individu dengan riwayat keluarga yang memiliki kanker
payudara berisiko lebih tinggi untuk mengidap penyakit serupa, terutama jika terdapat mutasi
pada gen BRCAL atau BRCA2 yang diturunkan dalam keluarga. Faktor genetik ini dapat
meningkatkan kerentanannya terhadap kanker payudara. Namun, faktor lingkungan, seperti
gaya hidup, pola makan, dan paparan terhadap bahan berbahaya, juga dapat berperan
memperburuk kondisi tersebut. Oleh karena itu, informasi mengenai riwayat keluarga sangat
penting untuk meningkatkan deteksi dini dan pemantauan yang lebih intensif, serta
memberikan langkah pencegahan bagi pasien yang memiliki risiko tinggi, sehingga dapat
mengambil tindakan preventif dan diagnostik yang lebih tepat.

Hubungan Usia Dengan Kejadian Kanker Payudara di RS Sentra Medika Cibinong
Kabupaten Bogor

Berdasarkan hasil Penelitian, didapatkan hasil uji korelasi Spearman’s rho
menunjukan nilai p = 0,786 dan nilai signifikasi p = 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang sangat kuat dan positif yang signifikan antara usia dengan kejadian
kanker payudara. Korelasi positif ini berarti bahwa semakin tinggi usia semakin tinggi
risiko kejadian kanker payudara.
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Seiring bertambahnya usia, risiko kanker payudara meningkat, dengan risiko tertinggi pada
wanita usia di atas 45 tahun. Hal ini disebabkan oleh faktor- faktor seperti perubahan hormonal
saat menopause, akumulasi mutasi genetik, dan penurunan kemampuan tubuh dalam
memperbaiki kerusakan sel. Wanita di atas 40 tahun memiliki risiko yang jauh lebih tinggi
terkena kanker payudara (American Cancer Association, 2023).

Penelitian oleh Sulviana & Kurniasari (2021) menunjukkan hubungan signifikan antara
usia dan kejadian kanker payudara pada wanita di Kalimantan Timur, dengan p-value 0,003 (p
< 0,05). Sebaliknya, penelitian Aisy et al. (2022) di RSUD dr. Soedomo Trenggalek
menunjukkan tidak ada hubungan signifikan antara usia dan kejadian kanker payudara, dengan
p- value 0,724.

Peningkatan risiko kanker dengan bertambahnya usia disebabkan oleh akumulasi
mutasi genetik, di mana sel tubuh mengalami lebih banyak pembelahan  seiring waktu,
meningkatkan kemungkinan kesalahan DNA yang dapat menyebabkan kanker. Selain itu,
penurunan kemampuan tubuh dalam memperbaiki kerusakan DNA dan respons imun yang
menurun turut memperburuk kondisi ini, meningkatkan peluang sel kanker berkembang.

KESIMPULAN

Faktor kejadian kanker payudara dengan riwayat menyusui mayoritas ressponden
menyusui sebanyak 36 orang (60%), kontrasepsi hormonal mayoritas responden
menggunakan kontrasepsi hormonal 31 orang (51,7%), riwayat keluarga mayoritas
responden dengan riwayat kanker payudara sebanyak 33 orang (55,0%), usia mayoritas
responden lansia, sebanyak 34 (56,7%), sebagian beisar responden mayoritas terkeina
kanker payudara pada stadium Il , sebanyak 22 orang (36,7%) dan adanya hubungan negatif
yang signifikan antara riwayat menyusui dengan stadium kanker payudara di RS Sentra Medika
Cibinong Kabupaten Bogor Kabupaten Bogor, dengan nilai Spearman’s rho
= - 0,698 dengan nilai P- Value 0.000, adanya hubungan sangat kuat dan positif yang
signifikan antara riwayat keluarga deingan stadium kanker payudara di RS Sentra Medika
Cibinong Kabupaten Bogor Kabupaten Bogor, dengan nilai Spearman’s rho = 0,885 deingan
nilai P- Value 0.000, adanya hubungan positif yang cukup kuat yang signifikan antara
kontrasepsi hormonal deingan stadium kanker payudara di RS Sentra Medika Cibinong
Kabupaten Bogor Kabupaten Bogor, dengan nilai Spearman’s rho = 0,613 deingan nilai P-
Value 0.000, Adanya hubungan yang sangat kuat dan positif yang signifikan antara usia
deingan stadium kankerr payudara di RS Sentra Medika Cibinong Kabupaten Bogor Kabupaten
Bogor, dengan nilai Spearman’s rho = 0,715 dengan nilai signifikansi 0.000.
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